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Abstract:

The problem of this research is the low numeracy, communication, and cooperation skills of students in
mathematics content in grade Il due to one-way learning and the lack of application of innovative
learning models. This study aims to analyze the improvement of numeracy, communication, and
cooperation skills of students through the PASTI model which is a combination of Problem Based
Learning, Numbered Heads Together, and Course Review Horay models. This study uses Classroom
Action Research (CAR) which was carried out in four meetings with research subjects of 15 grade III
students of SDN Alalak Utara 2 Banjarmasin in the even semester of the 2025/2026 academic year. Data
were obtained through interviews, observations, tests, and documentation, then analyzed using
qualitative and quantitative analysis techniques. The results showed that numeracy skills increased from
33% to 87%, communication from 27% to 87%, and cooperation from 40% to 93%. Thus, the PASTI
model is proven to be effective in optimally improving numeracy, communication, and cooperation skills
of grade III students of SDN Alalak Utara 2 Banjarmasin.
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Abstrak:

Permasalahan penelitian ini adalah rendahnya keterampilan berhitung, komunikasi, dan kerja
sama murid pada muatan matematika di kelas III karena pembelajaran masih bersifat satu arah
serta kurangnya penerapan model pembelajaran yang inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peningkatan keterampilan berhitung, komunikasi, dan kerja sama murid melalui
model PASTI yang merupakan kombinasi model Problem Based Learning, Numbered Heads
Together, dan Course Review Horay. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam empat pertemuan dengan subjek penelitian sebanyak 15
murid kelas III SDN Alalak Utara 2 Banjarmasin pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.
Data diperoleh melalui wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan berhitung meningkat dari 33% menjadi 87%, komunikasi dari 27% menjadi 87%,
dan kerja sama dari 40% menjadi 93%. Dengan demikian, model PASTI terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan berhitung, komunikasi, dan kerja sama murid kelas III SDN
Alalak Utara 2 Banjarmasin secara optimal.

Kata Kunci: Keterampilan Berhitung, Komunikasi, Kerja Sama, Model PASTI
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat telah membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
pendidikan. Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun sumber daya
manusia yang unggul, berdaya saing, serta mampu berkontribusi terhadap kemajuan
bangsa. Melalui pendidikan yang berkualitas, akan lahir individu-individu yang cerdas,
kreatif, memiliki wawasan luas, serta dibekali keterampilan yang memadai. Pendidikan
dasar, khusunya sekolah dasar merupakan tahap awal dalam proses pendidikan formal
yang membekali murid dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang menjadi dasar
bagi pendidikan selanjutnya (Aulia dkk., 2024; Hartini dkk., 2025; Noorhapizah dkk.,
2022).

Pendidikan abad ke-21 ini telah menetapkan kurikulum merdeka sebagai desain
pembelajaran berdasarkan lingkungan dan kebutuhan murid. Dalam pembelajaran beralih
dari teacher-centered learning menjadi student-centered learning, yaitu pembelajaran
melibatkan murid terlibat aktif di dalamnya dengan mengkonstruksi konsep pemahaman
mereka sendiri. Ketercapaian pelaksanaan kurikulum merdeka dalam proses
pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika menekankan bahwa tidak hanya
berfokus pada ketepatan dalam melakukan operasi hitung, melainkan juga pada
pemahaman konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
keterampilan berhitung, komunikasi, dan kerja sama menjadi aspek yang saling berkaitan
dan perlu dikembangkan secara terpadu agar pembelajaran matematika dapat
mendukung terbentuknya murid yang aktif, kritis, serta mampu berinteraksi secara positif
dalam lingkungan belajar (Fadillah & Jannah, 2024; Herlina & Dwitalia, 2024; Ismaya dkk.,
2025; Rahmah & Jannah, 2025).

Kondisi ideal dalam pembelajaran matematika menurut Permendiknas yaitu: 1)
Memahami konsep-konsep matematika, meartikulasikan hubungan di antara konsep-
konsep tersebut, dan menerapkan konsep atau algoritma tersebut dengan fleksibilitas,
akurasi, efisien dan presisi dalam pemecahan masalah; 2) Memanfaatkan penalaran
mengenai pola dan sifat, melakukan manipulasi matematis untuk merumuskan
generalisasi, mengumpulkan bukti, atau memperjelas gagasan dan pernyataan matematis;
3) Mengatasi masalah yang melibatkan pemahaman masalah, membuat model

matematika, menyelesaikan model tersebut, dan menafsirkan solusi yang dihasilkan; 4)
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Menyampaikan gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
menjelaskan situasi atau tantangan; 5) Memelihara sikap hormat terhadap pentingnya
matematika dalam kehidupan sehari-hari, menunjukkan rasa ingin tahu, fokus, dan
semangat mempelajari matematika, serta pendekatan yang gigih dan percaya diri dalam
pemecahan masalah (Fitriani & Jannah, 2025; Hasanah dkk., 2025; Wangi dkk., 2024).

Kondisi nyata di lapangan khususnya pada muatan matematika belum sesuai dengan
kondisi ideal yang diharapkan. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan pre-test yang
diperoleh peneliti sesuai kondisi nyata dapat disimpulkan bahwa masih terdapat beberapa
permasalahan diantaranya: 1) Kurangnya keaktifan murid dalam mengikuti pembelajaran,
disebabkan pembelajaran bersifat satu arah; 2) Kurangnya keterampilan murid dalam
berhitung, karena murid kurang belajar untuk bernalar dalam menyelesaikan soal
matematika yang bersifat kontekstual; 3) Keterampilan komunikasi murid juga dikatakan
belum optimal, karena murid belum terampil untuk menyampaikan pendapat, menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru serta memberikan suatu pertanyaan; 4) Kurangnya
keterampilan murid dalam bekerja sama, murid cenderung mengerjakan sendiri karena
tidak adanya pembiasaan pembagian peran dalam kerja kelompok sehingga penyelesaian
masalah dalam kerja kelompok terasa sulit.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu inovasi model pembelajaran
yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berhitung, komunikasi, dan kerja sama
murid. Dengan menggunakan model pembelajaran PASTI, yaitu kombinasi model antara
Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT) dan Course Review Horay
(CRH). Model ini berfokus pada penyelesaian masalah kontekstual, diskusi kelompok yang
melibatkan seluruh anggota secara aktif, serta terciptanya pembelajaran yang
menyenangkan.

Berbagai penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut melalui penerapan model inovatif. Penelitian terdahulu oleh Atmojo dkk., (2023)
menyimpulkan bahwa penerapan model PBL mampu dalam meningkatkan keterampilan
berhitung murid dengan mengintegrasikan permasalahan kontekstual. Penelitian oleh
Azhar & Sunarno, (2024) menunjukkan bahwa penerapan model NHT mendorong murid
unntuk lebih aktif berdiskusi serta bertukar informasi sehingga komunikasi murid
meningkat. Kemudian penelitian oleh Olfah dkk., (2024) menunjukkan bahwa model CRH

mampu meningkatkan keterampilan kerja sama murid melalui pembelajaran yang
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menyenangkan.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih membahas
model pembelajaran pada fokus keterampilan tertentu atau menggunakan model secara
terpisah, sehingga belum secara khusus memadukan model Problem Based Learning,
Numbered Heads Together, dan Course Review Horay dalam satu alur pembelajaran
matematika untuk meningkatkan keterampilan berhitung, komunikasi, dan kerja sama
secara terpadu. Oleh karena itu, penelitian pada model PASTI ini berfokus pada
meningkatan keterampilan berhitung, komunikasi, dan kerja sama murid pada muatan
matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta
mendeskripsikan peningkatan keterampilan berhitung, komunikasi, dan kerja sama pada
muatan matematika mengguanakan model PASTI di kelas III SDN Alalak Utara 2

Banjarmasin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research (CAR) yang digunakan dengan tujuan dapat memperbaiki serta
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Adapun juga bertujuan untuk mengetahui
hasil atau dampak dari tindakan yang diberikan kepada subjek penelitian (Aminarti dkk.,
2024). Penelitian dilaksanakan melalui empat tahap utama dalam siklus PTK yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam
empat pertemuan dengan mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026 di SDN
Alalak Utara 2 Banjarmasin. Subjek penelitian adalah murid kelas III berjumlah 15 murid,
yang terdiri dari 8 murid laki-laki dan 7 murid perempuan. Faktor yang diteliti dalam
penelitian ini meliputi keterampilan berhitung, komunikasi, dan kerja sama murid pada
muatan matematika menggunakan model PASTL

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan dua jenis, yaitu data kualitatif dan
data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui kegiatan observasi menggunakan lembar
pengamatan yang mencakup keterampilan berhitung, komunikasi, dan kerja sama.
Sementara itu, data kuantitatif diperoleh melalui tes yang diberikan kepada murid setelah

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model PASTI.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Temuan dari analisis penerapan model PASTI menunjukkan dinamika positif dalam
peningkatan keterampilan berhitung, komunikasi, dan kerja sama murid pada muatan
matematika selama empat pertemuan. Peningkatan yang konsisten pada setiap pertemuan
menunjukkan bahwa penerapan model PASTI yang mengkombinasikan model Problem
Based Learning, Numbered Heads Together, dan Course Review Horay mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, berpusat pada murid, kolaboratif, dan

menyenangkan. Berikut analisis kecenderungan pada seluruh aspek yang diamati.

KECENDERUNGAN SELURUH
ASPEK PENELITIAN
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Gambar 1. Kecenderungan Seluruh Aspek Penelitian

Keterampilan Berhitung

Keterampilan berhitung murid telah mencapai kriteria yang sesuai dengan indikator
keberhasilan. Pada pertemuan 1, hasil observasi menunjukkan skor 33% terjadi
peningkatan menjadi 53% pada pertemuan 2, kemudian terus mengalami peningkatan
pada pertemuan 3 dengan skor 73%, dan pada pertemuan 4 mencapai skor 87%.

Peningkatan keterampilan berhitung ini menunjukkan adanya peningkatan murid dalam
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memahami pembelajaran matematika melalui konsep perhitungan yang bersifat
kontekstual. Hal ini dibuktikan dengan murid semakin terbiasa memahami konsep,
berlatih mengerjakan soal, serta terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berbasis
pemecahan masalah. Pada awal pembelajaran, murid masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep, menentukan langkah penyelesaian, serta mengubah soal cerita ke
dalam bentuk matematika, namun melalui latihan yang berulang keterampilan semakin
meningkat. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning memberikan
kesempatan kepada murid untuk mengamati, berdiskusi, dan menyelesaikan masalah
secara berkelompok juga membantu murid lebih mudah memahami materi serta
bimbingan guru secara bertahap membantu murid lebih percaya diri dalam menjawab soal
dan mengurangi kesalahan dalam perhitungan (Halimah dkk., 2023; Putri dkk., 2025).

Keterampilan berhitung merupakan keterampilan dasar dalam pembelajaran
matematika yang menuntut penggunaan penalaran logis serta pemahaman terhadap
bebagai konsep bilangan dan operasi hitung. Keterampilan ini berperan dalam membantu
murid untuk merumuskan, menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan matematika
secara sistematis, baik dalam konteks pembelajaran di sekolah maupun dalam situasi
nyata kehidupan sehari-hari (Ismaya dkk., 2025; Nurhidayah & Prastitasari, 2024; Yunita
dkk., 2024).

Penguasaan keterampilan berhitung menjadi aspek penting karena keterampilan ini
menjadi fondasi bagi pengembangan kemampuan matematika pada tingkat yang lebih
tinggi. Keterampilan berhitung yang baik akan membantu murid memahami konsep
matematika secara lebih mendalam serta mempermudah mereka dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan operasi bilangan dan pemecahan masalah
kontekstual (Muzakki & Farihah, 2025; Nurhalimah dkk., 2025; Subhi & Syamsuyurnita,
2025).

Keterampilan berhitung memiliki empat aspek yang diamati. Aspek pertama, paham
dan menguasai konsep matematika. Pada aspek ini, guru menyajikan materi dengan
memberikan contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta membimbing
murid dalam memahami konsep yang dipelajari. Aktivitas tersebut membantu murid
dalam memahami konsep matematika dengan benar sehingga mampu menyelesaikan
berbagai permasalahan matematika dengan tepat dan mampu menerapkannya dalam

penyelesaian soal. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Gifari dkk., (2025) menyatakan
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bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan individu dalam memhami makna
suatu konsep dan menghubungkannya dengan konsep lain sehingga dapat digunakan
dalam berbagai situasi pemecahan masalah.

Aspek kedua, mengaplikasikan intelektual pola maupun sikap. Pada aspek ini, guru
memberikan permasalahan dan membimbing murid dalam memecahkan masalah dengan
menemukan pola bilangan, menghubungkan konsep, serta mengaplikasikan sikap yang
dimiliki dalam berbagai situasi. Aktivitas tersebut membantu murid berpikir logis dan
sistematis sehingga murid mampu menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam
berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Amanda dkk., (2026) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah mencakup
proses memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali hasil yang menuntut kemampuan berpikir logis dan sistematis dalam
menemukan strategi penyelesaiannya.

Aspek ketiga, memecahkan masalah kasus matematika yang melingkupi
kemampuan memahami suatu persoalan. Pada aspek ini, guru membimbing murid dalam
mengidentifikasi informasi, menganalisis permasalahan, dan menentukan langkah atau
strategi penyelesaian dengan tepat. Aktivitas tersebut membantu murid memahami
masalah secara lebih mendalam sehingga murid mampu menyelesaikan persoalan
matematika secara matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Siswanto dkk., (2025)
menyatakan bahwa inti dari kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan
memahami masalah secara mendalam, merencanakan strategi, serta melaksanakan
penyelesaian secara sistematis dan terarah.

Aspek keempat, mengemukakan suatu masalah dengan simbol untuk memperjelas
suatu masalah. Pada aspek ini, guru membimbing murid untuk mengidentifikasi
informasi dan merepresentasikan ke dalam bentuk simbol, guru juga memberikan contoh
penggunaan simbol matematika yang tepat. Aktivitas tersebut membantu murid untuk
mampu merepresentasikan permasalahan matematika ke dalam bentuk simbol
matematika agar lebih mudah dipahami dan diselesaikan. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Nushaswinda dkk., (2026) menyatakan bahwa kemampuan mengubah
suatu masalah ke dalam bentuk simbolik atau model matematis yang berfungsi untuk
mempermudah proses berpikir dan penyelesaian masalah.

Peningkatan tersebut didukung oleh penerapan model PASTI yang
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mengombinasikan Problem Based Learning, Numbered Heads Together, dan Course Review
Horay. Penerapan PBL yang berfokus pada penyajian masalah kontekstual, sehingga
murid dilatih untuk memahami konsep, berpikir logis dan sistematis, menentukan strategi
penyelesaian, serta menyelesaikan permasalahan matematika secara tepat. Sementara itu,
NHT mendukung proses kegiatan diskusi dan saling bertukar pendapat antar murid
dalam menyelesaikan permasalahan. Serta CRH memperkuat pemahaman melalui

kegiatan yang melibatkan keaktifan dan menyenangkan.

Keterampilan Komunikasi

Keterampilan komunikasi murid meningkat pada setiap pertemuan dan mencapai
kriteria yang sesuai dengan indikator keberhasilan. Pada pertemuan 1 murid memperoleh
skor 27% meningkat menjadi skor 40% pada pertemuan 2, kemudian pada pertemuan 3
menjadi skor 60%, dan meningkat hingga 87% Pada pertemuan 4. Peningkatan tersebut
tentunya dipengaruhi oleh adanya kegiatan yang berpusat pada murid. Penerapan model
Numbered Heads Together dalam proses pembelajaran mendorong seluruh anggota
kelompok untuk sepenuhnya memahami materi, karena setiap murid berpeluang
dipanggil untuk mempresentasikan hasil diskusi. Dengan demikian, model NHT tidak
hanya melatih kemampuan berpikir dan pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan
keterampilan komunikasi serta tanggung jawab individu dalam kerja kelompok
(Gumilang & Yasa, 2024; Oratmangun dkk., 2024).

Keterampilan komunikasi mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan keterampilan komunikasi murid terjadi karena adanya pembiasaan murid
yang semakin mampu terampil dalam proses pembelajaran, seperti berdiskusi, bertanya,
menjawab, dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Selain itu, model pembelajaran
yang diterapkan mendorong interaksi dan kerja sama antar murid sehingga mereka lebih
terlatih dalam mengemukakan ide, mendengarkan pendapat orang lain, dan
menyampaikan informasi secara lebih jelas. Melalui bimbingan guru yang dilakukan
secara bertahap juga membantu meningkatkan rasa percaya diri murid dalam
berkomunikasi (Aslam dkk., 2026; Mahfuzah & Mahmudin, 2023; Nurhaliza & Asrani,
2025).

Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan individu dalam menyampaikan

dan menerima informasi, ide, maupun gagasan secara lisan, tulisan, maupun simbol dan
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bahasa nonverbal dengan jelas, runtut, dan mudah dipahami oleh orang lain. Keterampilan
komunikasi sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Dalam
konteks pembelajaran, keterampilan komunikasi berperan penting untuk membantu murid
mengungkapkan pemikiran, menjelaskan proses penyelesaian masalah, serta berinteraksi
secara efektif dengan guru dan teman sebaya (Handayani & Noorhapizah, 2023; Luthfiyani
dkk., 2025; Pratiwi dkk., 2022).

Keterampilan ini juga mencakup kemampuan mendengarkan secara aktif,
menanggapi pendapat orang lain, serta menyampaikan argumen secara santun dan logis.
Keterampilan ini juga menjadi bagian dari kompetensi abad ke-21 yang sangat dibutuhkan
murid sekolah dasar. Pembiasaan komunikasi yang tersturuktur dan reflektif dalam setiap
kegiatan pembelajaran dapat membantu murid membangun kepercayaan diri serta
memperkuat interaksi sosial yang positif di lingkungan sekolah. Sehingga, pengembangan
keterampilan komunikasi sejak sekolah dasar menjadi aspek penting dalam mendukung
keberhasilan belajar untuk meningkatkan hasil belajar dan partisipasi aktif dalam
pembelajaran (Mitro, 2025; Rahmah & Nasution, 2024; Rasta dkk., 2025).

Keterampilan komunikasi memiliki empat aspek yang diamati. Aspek pertama,
mampu mengeluarkan ide dan pemikiran dengan efektif. Pada aspek ini, guru memberikan
kesempatan kepada murid untuk menyampaikan pendapat atau ide terhadap
permasalahan yang diberikan. Aktivitas ini membantu murid lebih percaya diri dalam
mengemukakan pendapat serta berani menyampaikan hasil pemikirannya. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Pratiwi dkk., (2022) menyatakan bahwa keterampilan komunikasi
dalam pembelajaran kooperatif mencakup keterampilan mengemukakan ide secara jelas,
terstruktur, dan dapat dipahami oleh orang lain.

Aspek kedua, mampu mendengarkan dengan efektif. Pada aspek ini, guru
membimbing murid untuk mendengarkan penjelasan guru maupun teman dengan penuh
perhatian, memahami informasi, serta memberikan respon. Aktivitas ini membantu murid
mengembangkan keterampilan mendengarkan secara aktif baik mendengarkan guru
maupun teman sehingga komunikasi berlangsung dengan baik dan efektif. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Satria dkk., (2025) menyatakan bahwa mendengarkan secara aktif
merupakan kemampuan memahami pesan lisan secara akurat sekaligus memberikan
respon yang sesuai dalam proses komunikasi.

Aspek ketiga, mampu menyampaikan informasi dengan baik. Pada aspek ini, guru
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memberikan kesempatan kepada murid untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok serta
menyampaikan informasi secara jelas dan mudah dipahami. Aktivitas ini melatih
keterampilan komunikasi lisan murid sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima
dengan baik oleh teman maupun guru. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Nisa dkk.,
(2025) menyatakan bahwa keterampilan komunikasi yang baik tidak hanya bergantung
pada struktur bahasa tetapi juga kemampuan menyampaikan pesan secara tepat sesuai
konteks pembahasan dan situasi komunikasi.

Aspek keempat, menggunakan bahasa yang baik dan efektif. Pada aspek ini, guru
membiasakan murid untuk menggunakan bahasa yang sopan, jelas, dan sesuai kaidah
bahasa. Aktivitas ini membantu murid menyampaikan pesan secara efektif dan
menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam komunikasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Jannah dkk., (2025) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa yang efektif
mencakup kemampuan menggunakan bahasa secara tepat, jelas, dan sesuai dengan situasi
komunikasi sehingga pesan dapat tersampaikan dengan baik.

Peningkatan tersebut didukung oleh penerapan model PASTI vyang
mengombinasikan Problem Based Learning, Numbered Heads Together, dan Course Review
Horay. Dalam penerapannya PBL memberikan kesempatan kepada murid untuk
memahami permasalahan dan mengemukakan hasil pemikirannya dalam proses
pemecahan masalah. Selanjutnya, NHT mendukung dalam peningkatan keterampilan
komunikasi karena mendorong murid untuk berdiskusi, menyampaikan ide dan pendapat,
mendengarkan serta menanggapi pendapat, dan mempresentasikan hasil diskusi.
Sementara itu, CRH memperkuat keterampilan komunikasi melalui kegiatan berkelompok
yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan keberanian, partisipasi, dan
kepercayaan diri murid dalam menyampaikan pendapat.

Keterampilan Kerja Sama

Keterampilan kerja sama murid mengalami peningkatan pada setiap pertemuan dan
mencapai kriteria yang sesuai dengan indikator keberhasilan. Pada pertemuan 1
memperoleh 40% meningkat menjadi 53 % pada pertemuan 2, kemudian menjadi 67% pada
pertemuan 3, dan mengalami peningkatan hingga 93% pada pertemuan 4. Peningkatan
kerja sama murid tersebut tentunya dipengaruhi oleh adanya interaksi murid dalam
kegiatan diskusi, sehingga setiap anggota kelompok dapat berpartisipasi aktif dalam

menyelesaikan tugas. Dalam hal ini, penerapan dari model Problem Based Learning dan
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Numbered Heads Together telah menuntut murid untuk berkomunikasi dan bekerja sama
sehingga telah menunjukkan peningkatan yang baik. Oleh karena itu, penerapan model
Course Review Horay memberikan penguatan dari proses pembelajaran melalui kegiatan uji
pemahaman yang dikemas secara aktif dan menyenangkan untuk meningkatkan kerja
sama, motivasi, serta partisipasi aktif murid (F. F. Sari & Ramadhan, 2025; Syafitri & Indah
Syasmita, 2026).

Peningkatan keterampilan kerja sama murid dikarenakan murid semakin mampu
bekerja dalam kelompok melalui pembelajaran yang menuntut tanggung jawab bersama,
murid berpartisipasi aktif dalam mengerjakan tugas kelompok, melaksanakan peran
sesuai kesepakatan, serta berani menyampaikan pendapat dalam berdiskusi. Selain itu,
pembiasaan dalam kegiatan diskusi kelompok membuat murid semakin mampu bertukar
pikiran, menerima perbedaan pendapat, serta mulai memberikan bantuan kepada teman
yang kesulitan dengan lebih baik. Arahan dan bimbingan secara bertahap dari guru juga
membantu murid untuk dapat membantu teman yang mengalami kesulitan, menghargai
pendapat anggota kelompok, dan tidak membedakan teman dalam bekerja sama (Ananda
& Agusta, 2023; Annisa & Annisa, 2024; Mahfuzah & Noorhapizah, 2025).

Keterampilan kerja sama merupakan kemampuan yang berkaitan dengan
kemampuan murid untuk bekerja bersama dengan orang lain dalam mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan bertanggung jawab. Dalam kegiatan belajar, kerja sama
tercermin melalui kemampuan murid untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok,
saling membantu dalam menyelesaikan tugas, serta menghargai pendapat teman. Melalui
keterampilan kerja sama, murid belajar untuk berinteraksi secara positif, membangun
komunikasi yang baik, serta menumbuhkan sikap saling menghargai dalam lingkungan
belajar (Maulida dkk., 2025; Nisa dkk., 2025).

Keterampilan kerja sama dalam konteks pembelajaran memiliki peran penting
dalam meningkatkan keterlibatan dan aktivitas murid selama proses belajar. Murid yang
memiliki keterampilan kerja sama yang baik cenderung lebih aktif dalam kegiatan
kelompok, mampu berbagi peran dan tanggung jawab, serta dapat menyelesaikan tugas
secara bersama-sama. Keterampilan ini juga mendukung terciptanya suasana
pembelajaran yang kondusif dan kolaboratif, sehingga murid dapat saling bertukar ide
dan pengalaman. Keterampilan kerja sama dalam pembelajaran tidak hanya bersifat

teknis, tetapi juga mencakup dimensi sosial, emosional, dan etika yang mendukung
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terciptanya interaksi belajar yang baik (Aida & Annisa, 2025; Mulyani dkk., 2023; Wahyudi
& Rafianti, 2025).

Keterampilan kerja sama memiliki lima aspek yang diamati. Aspek pertama, ikut
terlibat aktif dalam mengerjakan kerja kelompok. Pada aspek ini, guru mengorganisasikan
murid dalam kelompok heterogen dan memberikan lembar kerja kelompok yang harus
diselesaikan secara bersama-sama. Aktivitas ini mendorong murid untuk berpartisipasi
aktif dalam mengerjakan tugas kelompok, menyampaikan ide, dan terlibat dalam
mengambil keputusan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Liber dkk., (2024)
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mendorong setiap anggota kelompok untuk
berpartisipasi aktif dalam mencapai tujuan bersama.

Aspek kedua, melaksanakan tugas sesuai dengan kesepakatan semua anggota
kelompok. Pada aspek ini, guru membimbing murid untuk membagi tugas dan tanggung
jawab secara adil sesuai hasil kesepakatan kelompok. Aktivitas ini membantu murid
memahami pentingnya tanggung jawab individu dalam mendukung keberhasilan
kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Rahmah & Jannah, (2025) menyatakan
bahwa kerja sama yang efektif ditandai dengan adanya tanggung jawab individu dan
komitmen terhadap peran dalam mengerjakan tugas yang telah disepakati bersama.

Aspek ketiga, membantu anggota kelompok yang kesulitan. Pada aspek ini, guru
mendorong murid untuk saling membantu dan memberikan dukungan kepada anggota
kelompok yang mengalami kesulitan dalam memahami materi atau menyelesaikan tugas.
Aktivitas ini menumbuhkan sikap peduli dan saling ketergantungan positif antarmurid
dalam kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Sari dkk., (2022) menyatakan
bahwa pembelajaran kooperatif menekankan saling membantu antara anggota kelompok
untuk mencapai keberhasilan bersama.

Aspek keempat, bertukar pikiran sesama anggota kelompok. Pada aspek ini, guru
memberikan kesempatan kepada murid untuk berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan
menanggapi ide dari anggota kelompok. Aktivitas ini membantu murid mengembangkan
kemampuan dalam berpikir, berkomunikasi, dan bekerja sama dalam menyelesaikan
masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Nisa dkk., (2025) menyatakan bahwa
interaksi sosial melalui diskusi dan pertukaran pendapat dapat membantu murid
membangun pemahaman dan pengetahuan secara lebih optimal.

Aspek kelima, tidak membedakan anggota kelompok. Pada aspek ini, guru
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membentuk kelompok secara heterogen dan menanamkan sikap saling menghargai
antaranggota kelompok tanpa membedakan kemampuan. Aktivitas ini membantu murid
menciptakan suasana belajar yang inklusif dan kondusif sehingga seluruh murid dapat
bekerja sama dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Ananda & Agusta, (2023)
menyatakan bahwa kerja sama yang efektif dibangun atas dasar saling menghargai,
menerima perbedaan, dan memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota
kelompok untuk berpartisipasi.

Peningkatan tersebut didukung oleh penerapan model PASTI yang
mengombinasikan Problem Based Learning, Numbered Heads Together, dan Course Review
Horay. Dalam penerapannya model PBL memberikan kesempatan kepada murid untuk
bekerja sama dalam menganalisis dan menyelesaikan permasalahan secara berkelompok.
Selanjutnya, NHT mendorong setiap anggota kelompok untuk saling berdiskusi, bertukar
pendapat, dan bertanggung jawab terhadap hasil belajar kelompok. Serta CRH
mendukung keterampilan kerja sama dengan kegiatan uji pemahaman yang dikemas
dalam suasana belajar yang aktif dan menyenangkan sehingga murid dapat saling
membantu, berdiskusi, menghargai pendapat, serta berpartisipasi aktif dalam

menyelesaikan tugas bersama.

Penerapan Model Pembelajaran PASTI

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran di kelas.
Model pembelajaran menggambarkan langkah-langkah sistematis yang ditempuh guru
dalam mengorganisasi pengalaman belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
efektif dan efisien. Penerapan model pembelajaran yang tepat menjadi hal penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya di sekolah dasar. Model pembelajaran
yang bervariasi dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan
bermakna sehingga murid tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat
langsung dalam proses menentukan pengetahuan. Selain itu, model pembelajaran yang
sesuai karakteristik murid sekolah dasar dapat membantu mengembangkan kemampuan
berpikir murid, kreativitas, komunikasi, dan kerja sama serta pemillihan model
pembelajaran juga berpengaruh terhadap hasil belajar murid karena model yang tepat

dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, serta pemahaman konsep yang dipelajari
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(Prastitasari dkk., 2022; Rahmayati dkk., 2024; Widiyawati & Pratitasari, 2025).

Model pembelajaran PASTI, yaitu kombinasi model antara Problem Based Learning
(PBL), Numbered Heads Together (NHT) dan Course Review Horay (CRH). Model pembelajaran
Problem Based Learning dalam penerapannya berfokus pada penyajian masalah kontekstual
agar murid terlatih berpikir logis, sistematis, dan mampu menyelesaikan permasalahan
matematika yang berkaitan dengan perhitungan dalam kehidupan sehari-hari sehingga
dapat meningkatkan keterampilan berhitung (Yunita dkk., 2024). Selain itu, kurangnya
keterampilan komunikasi murid yang ditandai dengan kurangnya kemampuan
berpendapat, kurangnya keberanian dalam menjawab maupun mengajukan pertanyaan
dapat ditingkatkan melalui penerapan model Numbered Heads Together karena memberikan
kesempatan kepada setiap kelompok untuk berdiskusi, saling bertukar pendapat, dan
mempresentasikan hasil diskusi (Widiyawati & Pratitasari, 2025). Dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan diperlukan model pembelajaran Course Review
Horay dengan unsur permainan tanya jawab yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan,
motivasi, serta kerja sama dalam kelompok sehingga dapat meningkatkan keterampilan

kerja sama murid (Ihlas dkk., 2025).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan melalui penerapan
model PASTI pada muatan matematika di kelas III SDN Alalak Utara 2 Banjarmasin, dapat
disimpulkan bahwa model PASTI mampu meningkatkan keterampilan berhitung. Melalui
penyajian masalah kontekstual sederhana dan kegiatan diskusi yang terstruktur untuk
murid dapat memahami, menganalisis, serta menyimpulkan hasil penyelesaian yang
diperoleh. Selain itu, keterampilan komunikasi murid ditandai dengan kemampuan murid
dalam menyampaikan pendapat, berdiskusi dalam kelompok, menanggapi pendapat, serta
menyampaikan hasil diskusi. Keterampilan kerja sama murid juga meningkat, hal ini
ditunjukkan dengan berkembangnya kemampuan dalam bekerja sama dalam kelompok,
menghargai pendapat teman, membantu teman yang kesulitan, serta memiliki sikap
terbuka untuk menerima teman. Dengan Demikian, Model PASTI terbukti efektif sehingga
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran inovatif untuk
meningkatkan keterampilan berhitung, komunikasi, dan kerja sama murid pada muatan

matematika di sekolah dasar.
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